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ABSTRAK 

 

Kehadiran lembaga pembiayaan sangat memberikan pengaruh yang cukup 

besar khususnya bagi pengusaha maupun individu. Lembaga pembiayaan di Indonesia 

ada 2 (dua) yaitu, lembaga pembiayaan keuangan Bank dan Non Bank. Penelitian ini 

membahas mengenai lembaga pembiayaan Non Bank, yaitu perusahaan Multifinance 

bernama KTM yang memberikan pembiayaan Modal Kerja Usaha kepada individu 

bernama WB dengan pengikatan jaminan berupa Perjanjian Pengikatan Jual Beli 

(PPJB), dimana pengikatan dilakukan dengan menggunakan 2 (dua) Notaris yang 

berbeda. Pengikatan Perjanjian Kredit dilakukan dengan menggunakan Notaris A, 

sedangkan pengikatan PPJB menggunakan Notaris B. Di dalam akta PPJB 

dicantumkan Kuasa Menjual  sehingga KTM dapat menjual jaminan tanpa kehadiran 

WB. Kedua pengikatan dilakukan di hari yang sama tetapi di jam yang berbeda.  

Hal ini perlu diteliti apakah PPJB yang disertai dengan Kuasa Menjual dari 

KTM kepada WB dapat dijadikan sebagai bentuk turunan/ accessoir (perjanjian 

jaminan) terhadap perjanjian kredit, selain itu bagaimana peran, tanggung jawab serta 

kedudukan hukum Notaris terkait perjanjian pokok (kredit) dan turunannya khususnya 

mengenai tindakan eksekusi objek jaminan terhadap bentuk perjanjian kredit dengan 

turunan berupa PPJB. 

Penelitian ini menggunakan penelitian hukum Yuridis Normatif. Penelitian ini 

bersifat Deskriptif Analitis, yang akan melihat norma-norma hukum yang terdapat 

dalam peraturan perundang-undangan (law in book), dengan pelaksanaannya dalam 

masyarakat (law in action). 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan peran dan tanggung jawab Notaris sebatas 

membuat akta autentik (Pasal 1 angka (1) Undang-Undang Jabatan Notaris. 

Kedudukan hukum Notaris dapat bertindak sebagai saksi untuk dimintakan 

keterangannya dalam pembuatan akta tersebut. Penerapan asas kebebasan berkontrak 

terkait pembuatan PPJB disertai kuasa menjual tidak ideal dijadikan turunan dari 

Perjanjian Kredit karena merupakan 2 (dua) perbuatan hukum yang berbeda. 


